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ABSTRAK

Arsitektur Perilaku:

Desain DPRD Bojonegoro

Oleh
Arcadius Mahatma N
NRP : 3212100077

Kinerja pemerintah negara sebagai wakil rakyat masih dirasa tidak
optimal. Banyaknya kasus yang menimpa para wakil rakyat semakin
membuat masyarakat ragu dan kehilangan kepercayaan akan
pemerintah. Tidak hanya skala pemerintahan pusat saja yang menjadi
sorotan masyarakat, tetapi juga pemerintah daerah. Kurangnya tingkat
produktivitas kerja serta transparansi para wakil rakyat daerah ini
kerapkali menjadi pertanyaan besar. Kelakuan buruk oknum wakil
rakyat ditambah dengan kinerja yang terkesan asal-asalan menjadi
lubang hitam bagi citra wakil rakyat. Dengan metode desain yang
tepat, sebuah arsitektur mampu menjadi jalan keluar atas permasalahan
ini. Pendekatan berdasarkan pola dan kebiasaan kerja, yang dimainkan
sedemikian rupa, dapat meningkatkan produktivitas dan transparansi
para wakil rakyat. Suasana kantor dan bentuk arsitektural yang baik
mampu menunjang terciptanya kondisi kondusif kerja. Objek
rancangan bertujuan untuk menghasilkan desain bagi kantor
pemerintahan daerah yang berdampak langsung pada kinerja para
wakil rakyat. Menonjolkan aspek transparansi serta produktivitas kerja

sehingga terbangun kembali kepercayaan pada para wakil rakyat.

Kata Kunci : Produktivitas; Transparansi; Wakil rakyat.



ABSTRACT

Behaviour Architecture:

Bojonegoro Local Government Office Design

By:
Arcadius Mahatma N
NRP : 3212100077

The government’s works as people representative are not found to be
optimal yet. Many cases caused by the government officers make
people lost their trust to the government. Not only the scale of central
government in the spotlight of society, but also the local government.
The lack of working productivity and the transparency of the local
officer always being questioned by people. The bad behaviour and
performance of certain people at the government become a black hole
for the image of the representative people. With the right design
method, an architecture can be answer to this problem. An
approachment based on the work’s pattern and behaviour, which are
manipulated, can increase the productivity and transparency of the
representative people. The right ambience of the office and the shape
of the architecture create the conducive condition to employment. The
aims are to produce a design for local government offices that have
direct impact on the performance of the representatives. The hightlight
of the design are to rebuild the transparency and working productivity

to gain people’s trust.

Keywords: Productivity; Representatives people; Transparency.
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Gambar I.1.1  Perspektif Eksterior


















LITERATUR

Broadbent Geoffrey, Richard Bunt, Thomas
Liorens. 1980. Sign, Symbol & Architec-
ture. The Pitman Press, Bath. Halaman 14.
1.3. Stimulus and Communication (Umberto
Eco) [3].

Komunikasi adalah stimulasi sederhana.
Stimulasi adalah keadaan sensorik kompleks
yang menghasilkan respon tertentu. Contoh
ketka ada cahaya menyilaukan, kita menutup
mata. Atau ketika ada mobil berkecepatan
tinggi menuju arah kita, kita secara reflek akan
menghindari atau bergeser. Disini, mobil
dilihat sebagai “tanda” komunikasi — mobil
yang berkecepatan tinggi menuju arah kita dan
membahayakan. Lalu apakah arsitektur dapat
memberikan stimulasi seperti ini? Hadir
sebagai media komunikasi dan merangsang
reflek seseorang untuk memberi respon.

Broadbent Geoffrey, Richard Bunt, Thomas
Liorens. 1980. Sign, Symbol & Architec-
ture. The Pitman Press, Bath. Halaman 16.
2.1.2 [3].

Giovanni Klaus Koenig mencoba mendefin-
isikan  “language of architecture”. Dia
menyadari bahwa arsitektur dapat berpengaruh
besar terhadap kebiasaan (contoh : anak yang
tiap hari melihat kekerasan, maka ia akan besar
menjadi penjahat. Sedangkan arsitektur juga
stagnan, dan memberi rangsangan yang sama
setiap hari sehingga membentuk kebiasaan).

Broadbent Geoffrey, Richard Bunt, Thomas
Liorens. 1980. Sign, Symbol & Architec-
ture. The Pitman Press, Bath. Halaman 311.
2.5 Building Design as an Iconic Sign
System (Geoffrey Broadbent) [3].

“Iconic Design — in which the designer starts
with some fixed “mental image” of a familiar
building form as the best possible solution to
his problem of using the materials which
happen to be available at a particular place,
with a particular climate, to house an
established life-style — the mechanism of
“primitive” and “vemnacular” architecture but
still used by lesser architects in following the
design of the great “form-givers”. For reasons
which will emerge in this paper, | now
prefer to call such designing

10

Geoffrey Broadbent.

Typologic™ -
Center David dan Lee Terence. 1974.
Psychology and the Build Environment.
Halaman 14. The Thermal Environment :
Buildings and People (D.A Mclntyre & 1.D.
Griffiths) [4].

Arsitektural psikologi terdiri dari berbagai
pendekatan dan teknik yang lazim ditemukan
dalam subjek umum pembahasan psikologi
manusia : dari pengukuran interaksi sosial
hingga penelitian yang mengingatkan akan
psikofisik. Reyner Banham (1969)
memperlihatkan bahwa terdapat  koneksi
langsung antara kemunculan pintu putar pada
skycrapper dengan penilaian akan keseluruhan
gedung. Kami telah terlibat selama beberapa
tahun dalam mempelajan efek subjektif dan
variabel atmosfer dan panas yang ada dalam
bangunan. Variabel itu terdiri dari temperatur
udara, suhu pancaran sinar, kecepatan angin,
dan kelembaban. Menjadi jelas sekarang,
bahwa hanya faktor fisik dari bangunan yang
selama ini menjadi perhatian utama dan
melupakan hal — hal penting lain yang tidak
kasat mata seperti level aktifitas dan level
insulasi udara dalam gedung,

Center David dan Lee Terence. 1974,
Psychology and the Build Environment.
Halaman 18 [4].

Kesimpulan : Experimen vang menjelaskan
hubungan dengan situasi psikofisik yang
spesifik dan memiliki konsekuensi langsung
untuk bangunan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa suhu dan kelembaban dikontrol untuk
menuju standar yang nyaman secara subjektif,
vang diinginkan untuk diimplementasikan pada
sebuah arsitektur, misalnya pada ruang kaca
yang besar. Mereka juga menunjukkan sejauh
mana pencahayaan pada siang hari dapat
digantikan dengan pencahayaan artifisial tanpa
konsekuensi  termal yang  merugikan.

Center David dan Lee Terence. 1974.
Psychology and the Build Environment.
Halaman 63. Methodological Contributions
[4].

Lewat pendekatan psikologis akan
didapatkan kriteria dan batasan rancang yang
berbeda dan yang lain karena menyesuaikan



dengan klien masing — masing. Metode ini
cocok  dipakai untuk  menggambarkan
hasil desain terbaik sesuai
dengan keadaan psikologis klien.

Hal 105 The Importance of Individual
Differences in Buildings (Roger L. Brauer)

Dalam mendesain bangunan, seorang
arsitek seringkali membuat keputusan yang
berdampak kepada bagaimana cara pengguna
berpikir, berperilaku atau merespon gedung itu.
Sangat sering keputusan desain seperti ini
didasari oleh apa yang arsitek itu pikirkan
tentang tipikal bagaimana seseorang akan
bertingkah atau didasari juga pada pengalaman
pribadi sang arsitek. Yang jelas, tidak ada
tipikal atau patokan pasti tentang tingkah laku
seseorang terhadap bangunan. Orang - orang
memperlihatkan  berbagai macam respon
kepada lingkungan terbangun, maka dari it
sang arsitek harus mampu mengambil
keputusan yang dapat menampung keseluruhan
atau mayoritas respon tadi. Pemahaman yang
mendalam akan psikologi maupun perilaku
orang merupakan hal penting yang harus
dipahami seorang arsitek, sehingga desainnya
dapat  secara  tepat  menginformasikan
pemikiran atau keputusan yang diambil oleh
perancangnya. Kemampuan untuk
menghubungkan  lingkungan  terbangun
kedalam pola pikir individual sangat penting
bagi para pengguna bangunan. Salah satu
solusi untuk menyatukan berbagai perbedaan
pola pikir ini adalah dengan menyuguhkan
fleksibilitas  dalam  desain  bangunan.

Hal 156 The Built Environment as an
Influence on Personality and Social
Behaviour : A Spatial Study

Dapat dikatakan bahwa arsitektur dapat turut
berperan dalam membentuk kepribadian
seseorang yang memakainya. Sebuah arsitektur
dapat menghadirkan batas & pengalaman baru
yang mampu merubah pola pikir, etos kerja,
dan cara pandang seseorang.

Hal 200 Editorial Conclusion

I. People actively partake of, or
interact with their environments.

2. To do this effectively they have developed
complex and subtle sensitivities to a wide
variety of environmental aspect.

3. They have also developed a richly structured
pattern of conceptualizations or expectations of
the relationship between environments and the
activities which take place within them,

4. In many cases these conceptualizations lead
(or enable) people to modify their behavior
patterns to achieve more satisfactory levels of
interactions with their existing environments.
In some cases they also lead to appropriate modi-
fications of their existing environment,

5. Nonetheless gross differences between
people and within people over time may be
observed. These differences clearly relate to
their culture, and upbringing. As yet there is
little evidence of inherited differences. These
differences may be found in both observed
behavior and cognitive and affective
reactions 1o the environments,

6. Thus the appropriate methodology seeks to
explore the central cognitive structures
and is, almost inevitably, multivariate.

7. Finally, there is growing evidence that these
patterns, which mediate man / environment
interaction, appear in a sophisticated form early
in life. As a consequence their structure may
possibly be explored most readily by looking at
interactions during the course of development.
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Gambar V.1.1 Layout
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Gambar V.3.1
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Diagram Skema utilitas
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Gambar V4.1

Aksonometri Struktur Bangunan



Gambar V.4.7 Suasana Lantail

Gambar V.4.6 Suasana Lantai2

Gambar V.4.5 Suasana Lantai3
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Gambar V.5.1 Skema Konsep Fasad
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KESIMPULAN

Desain DPRD Bojonegoro dapat menjadi behaviour modifier bagi
penggunanya (anggota DPRD Bojonegoro), untuk bekerja dengan
lebih efektif, efisien, sehingga aspek transparansi hasil kinerja
dapat tercapai.

Hal ini dicapai dengan permainan material, pola ruang dan bentu-
kan desain yang disesuaikan dengan aspek psikologis pengguna.
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KESIMPULAN

Desain DPRD Bojonegoro dapat menjadi behaviour modifier bagi penggunanya
(anggota DPRD Bojonegoro), untuk bekerja dengan lebih efektif, efisien,

sehingga aspek transparansi hasil kinerja dapat tercapai.

Hal ini dicapai dengan permainan material, pola ruang, dan bentukan desain yang

disesuaikan dengan aspek psikologis pengguna.
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